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ABSTRAK  

Gabriel Angelo Gedi, 21.75.7069. Karya Seni Renaissance Sebagai Afirmasi 

Otonomi Manusia. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Ilmu Filsafat, Institut 

Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2026.  

Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji makna karya seni Renaissance sebagai 

afirmasi otonomi manusia. Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah 

bagaimana makna karya seni Renaissance dapat dianalisis dan diinterpretasi sebagai 

afirmasi otonom manusia.  

Penulisan karya ilmiah ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan hermeneutuika filosofis, dengan pemikiran Martin Heidegger sebagai 

landasan ontologis dan Hans-Georg Gadamer sebagai pendekatan interpretatif. 

Sumber yang digunakan berupa buku, artikel, serta bahan ajar IFTK Ledalero yang 

berhubungan dengan Renaissance, estetika, hermeneutika, dan karya seni. Sumber-

sumber tersebut penulis temukan di perpustakaan dan juga diunduh dari internet.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karya seni Renaissance menampilkan 

manusia secara realistis, ideal, dan individual, sebagai refleksi pergeseran paradigma 

dari teosentris menuju antroposentris. Otonomi manusia dipahami bukan sebagai 

kebebasan absolut, melainkan sebagai kemampuan eksistensial untuk menentukan 

diri dalam keterbatasan. Melalui analisis dan tafsiran hermeneutik, karya seni 

Renaissance mengafirmasi manusia sebagai makhluk yang berada dalam ketegangan 

antara kebebasan dan keterbatasan.  

 

Kata kunci: karya seni, Renaissance, otonomi, hermeneutik, dan humanisme  

  



ix 
 

ABSTRACT  

Gabriel Angelo Gedi, 21.75.7069. Renaissance Artworks as Affirmation of 

Human Autonomy. Thesis. Undergraduate Program, Philosophy Science Study 

Program, Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology. 2026.  

  

This paper aims to examine the significance of renaissance art as an 

affirmation of human autonomy. The central question of this study is how the 

significance of renaissance art can be analyzed and interpreted as an affirmation of 

human autonomy.  

This academic paper employs a qualitative descriptive method with a 

philosophical hermeneutic approach, using the thought of Martin Heidegger as the 

ontological foundation and Hans-Georg Gadamer as the interpretive framework. The 

sources utilized include books, articles, and instructional materials from IFTK 

Ledalero related to the renaissance, aesthetics, hermeneutics, and works of art. The 

author found these sources in libraries and also downloaded them from the internet.  

The results of this study indicate that renaissance artworks depict humans in a 

realistic, idealized, and individualized manner, reflecting a paradigm shift from 

theocentrism to anthropocentrism. Human autonomy is understood not as absolute 

freedom, but as an existential capacity to define oneself within limitations. Through 

hermeneutic analysis and interpretation, renaissance artworks affirm humanity as 

beings caught in the tension between freedom and limitation.  

 

Keywords: artworks, renaissance, autonomy, hermeneutics, and humanism  
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